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ABSTRAK 

 

Madya Bintang Jelnyta, Program Studi Teknik Industri S-1, Fakultas Teknologi Industri, 

Institut Teknologi Nasional Malang, Perancangan Pengendalian Persediaan Bahan 

Pembantu Proses di Pabrik Gula Meritjan. Dosen Pembimbing : Dr. Ir. Nelly Budiharti, 

MSIE dan Ir. ST. Salmia L.A, MT. 

 

Pengendalian persediaan merupakan usaha bagi setiap perusahaan untuk memenuhi 

kebutuhan produksi. Pabrik Gula Meritjan sejauh ini masih kurang memperhatikan 

manajemen pengendalian persediaan. Hal ini tercermin dari adanya kekurangan bahan 

pembantu proses seperti kapur serta adanya kelebihan persediaan pada material belerang, 

fosfat, dan flokulan. Penelitian ini mencoba memberikan usulan kepada perusahaan untuk 

mengendalikan persediaan menggunakan suatu metode dengan dua model.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah Material Requirement Planning 

dengan model Lot-for-Lot (LFL) dan Economic Order Quantity (EOQ) dengan indikator 

pengendalian bahan baku yang kurang optimal di Pabrik Gula Meritjan berupa jumlah order 

material. Setelah dilakukan perhitungan menggunakan kedua model, kemudian dilakukan 

perbandingan hasil dari kedua model tersebut untuk mengetahui model manakah yang 

memiliki biaya paling minimum untuk mengendalikan material bahan pembantu proses. 

Hasil perbandingan dari kedua model menunjukkan model Economic Order Quantity 

(EOQ) lebih cocok diterapkan untuk material belerang dan fosfat. Sementara untuk material 

kapur, biaya persediaan yang minimal didapat dari model Lot for Lot (LFL) serta untuk 

material flokulan, didapatkan kedua model menghasilkan total biaya yang sama. 

 

Kata Kunci : Pengendalian Persediaan, MRP, LFL, EOQ
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